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Abstrak
 

____________________________________________________________ 
Meskipun popularitas halodoc meningkat, masih terdapat tantangan terkait akses, literasi 
digital, dan integrasi dengan layanan kesehatan konvensional. Oleh karena itu, 
pemahaman terhadap pengalaman dan kendala pengguna di kota-kota seperti Semarang 
penting untuk meningkatkan kualitas layanan telemedis yang aman, efisien, dan sesuai 
kebutuhan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
kualitas sistem dengan kepuasan pengguna aplikasi halodoc di Kota Semarang. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei analitik dan 
desain cross-sectional. Sampel penelitian sebanyak 106 responden yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring 
berupa google formulir dan dianalisis menggunakan uji korelasi Kendall Tau. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai kualitas sistem dalam 
kategori “cukup baik” (67,9%) dan kepuasan pengguna dalam kategori “cukup puas” 
(69,8%). Uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara kualitas sistem dengan kepuasan pengguna (koefisien korelasi 0,804; nilai p 0,000). 
Semakin baik kualitas sistem halodoc, maka semakin tinggi pula kepuasan pengguna. 
Perbaikan pada aspek keandalan sistem, keamanan, dan responsivitas layanan perlu terus 
dilakukan untuk meningkatkan pengalaman pengguna. 
 

Abstract
 

____________________________________________________________ 
Even though halodoc's popularity is increasing, challenges remain related to access, digital literacy, 
and integration with conventional healthcare services. Therefore, understanding user experiences and 
challenges in cities like Semarang is crucial to improving the quality of telemedicine services that are 
safe, efficient, and tailored to the needs of the community. This study aims to analyze the relationship 
between system quality and halodoc application user satisfaction in Semarang City. The research 
method used was quantitative with an analytic survey approach and cross-sectional design. The 
research sample was 106 respondents selected using purposive sampling technique. Data were collected 
through an online questionnaire in the form of a google form and analyzed using the Kendall Tau 
correlation test. The results showed that the majority of respondents rated the system quality in the 
“fairly good” category (67.9%) and user satisfaction in the “fairly satisfied” category (69.8%). 
Statistical tests showed that there was a significant positive relationship between system quality and 
user satisfaction (correlation coefficient 0.804; p value 0.000). The better the quality of the halodoc 
system, the higher the user satisfaction. Improvements in the aspects of system reliability, security, 
and service responsiveness need to be continued to improve user experience.  
 

* Alamat Korespondensi: 
E-mail: laili.anisyah@gmail.com 

p-ISSN 2721-8503 
e-ISSN 2775-9997 

 
 

 



 

Indonesian Journal of Health Community 6 (1) (2025) 

148 

PENDAHULUAN 
 

Perkembangan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah berbagai 
sektor kehidupan, termasuk sektor kesehatan. Menurut Muljono (2022), revolusi industri 4.0 telah 
memengaruhi banyak negara, termasuk Indonesia, dan perubahan ini sangat terlihat dalam 
peningkatan penggunaan teknologi, khususnya internet. Salah satu perubahan signifikan yang terjadi 
adalah peralihan cara berbelanja dari transaksi langsung (onsite) ke online, yang juga memengaruhi 
cara masyarakat mencari layanan kesehatan. Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
(APJII) menunjukkan bahwa 51,06% masyarakat Indonesia cenderung mencari informasi kesehatan 
melalui internet terutama terkait telemedicine. Pandemi Covid-19 mempercepat adopsi telemedicine, 
yang menjadi solusi untuk memberikan layanan kesehatan jarak jauh dimana dibuktikan dengan 
kenaikan sebesar 68.3% di New York City (Mann et al., 2020). 

Di era digital, smartphone memungkinkan akses informasi kapan saja dan di mana saja, 
termasuk untuk mendukung layanan kesehatan (Pratama et al., 2021). Telemedicine merupakan 
penyediaan layanan kesehatan secara jarak jauh oleh tenaga profesional melalui pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi. Aplikasi telemedicine, seperti Halodoc, Alodokter, dan Klik 
Dokter, semakin populer di Indonesia. Halodoc, yang didirikan pada tahun 2016 oleh Jonathan 
Sudharta, adalah salah satu perusahaan telekonsultasi kesehatan di Indonesia, dengan fitur unggulan 
berupa layanan konsultasi dokter secara digital (Saputra & Dewi, 2022a). Popularitas aplikasi ini terus 
meningkat seiring bertambahnya pengguna dari berbagai kalangan masyarakat. 

Data dari survei Katadata Insight Center (KIC) 2022 menunjukkan bahwa halodoc adalah 
aplikasi telemedicine dengan pengguna terbanyak diikuti oleh layanan yang tersedia di rumah sakit 
atau klinik serta alodokter. Menurut penelitian Andrews et al. dalam Supu (2022), baik pasien 
maupun penyedia layanan kesehatan di luar negeri merasa sangat puas dengan penggunaan 
telemedicine selama pandemi Covid-19. Di Indonesia, penelitian oleh Adinda et al. dalam Supu (2022) 
menunjukkan bahwa 98,8% responden merasa puas dengan layanan telemedicine. Selain itu, aplikasi 
Halodoc memiliki rating 4,8 dari 5 di Google Play Store yang mengindikasikan tingkat kepuasan yang 
tinggi (Ariadanang & Chusumastuti, 2022). 

Namun meskipun penggunaan telemedicine meningkat, tantangan dalam penerapannya tetap 
ada terutama di daerah dengan penetrasi internet yang lebih rendah seperti di Jawa Tengah yang 
mencatatkan angka penetrasi internet terendah di Pulau Jawa, yaitu 77,54% (Santoso et al., 2024). 
Selain itu, berbagai hambatan lain, seperti masalah infrastruktur, regulasi, dan kesiapan teknologi, 
masih menjadi tantangan dalam implementasi telemedicine (Saputra & Dewi, 2022). Penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa faktor kenyamanan, kualitas informasi, dan sistem aplikasi 
sangat mempengaruhi kepuasan pengguna aplikasi telemedicine (Ellyamurti et al., 2024; Muhlizardy 
et al., 2023). Semakin baik kualitas layanan kesehatan yang diberikan, maka minat kunjung dan 
respon positif pengunjung semakin tinggi (Rahayu et al., 2024).  

Kualitas layanan kesehatan dapat dilihat dari tingkat kepuasan yang dirasakan masyarakat. 
Dimensi Servqual digunakan sebagai alat untuk menilai mutu pelayanan agar bebas dari kesalahan, 
dengan fokus pada aspek tangible, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy (Lestari, 2023). 
Sistem informasi kesehatan dirancang untuk membantu pengambilan keputusan dalam manajemen. 
Evaluasi berkala diperlukan agar sistem tetap efektif, karena tanpa pemantauan, informasi yang 
dihasilkan mungkin tidak sesuai kebutuhan dan kurang mendukung proses pengambilan keputusan 
(Fila Delfia et al., 2022). Transformasi sistem kesehatan menjadi sistem pembelajaran semakin 
dianggap penting untuk mendukung strategi nasional, terutama dalam meningkatkan kualitas melalui 
pengalaman langsung. Pendekatan ini mendorong eksplorasi aktif untuk menjembatani kesenjangan 
antara praktik di lapangan dan kebijakan (Wijaya, 2023). 

Peningkatan penggunaan teknologi digital dalam pelayanan publik kini menjadi salah satu 
aspek krusial untuk meningkatkan kualitas layanan. Dengan mengoptimalkan proses digitalisasi, 
instansi penyedia layanan dapat memberikan pengalaman yang lebih cepat, transparan, dan efisien 
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bagi masyarakat. Hal ini pada gilirannya berperan signifikan dalam meningkatkan tingkat kepuasan 
masyarakat sebagai penerima layanan, karena mereka merasa kebutuhan dan harapannya dapat 
terpenuhi dengan lebih mudah dan efektif. Optimalisasi ini tidak hanya mencakup penyederhanaan 
prosedur, tetapi juga penerapan sistem yang responsif dan ramah pengguna, sehingga pelayanan 
publik dapat berjalan lebih profesional dan adaptif terhadap tuntutan zaman (Wigatie & Zainafree, 
2023). Hasil penelitian Jawahir mengungkapkan bahwa 1) kepuasan pengguna terhadap aplikasi 
kesehatan Halodoc dipengaruhi oleh kualitas konten dan ketepatan layanan, yang menunjukkan 
performa positif dan sangat memuaskan. 2) Pelayanan melalui Chatbot di aplikasi ini berjalan efektif, 
dengan pertanyaan dan jawaban yang disediakan mampu memenuhi kebutuhan pengguna dan 
memberikan tingkat kepuasan yang baik (Jawahir et al., 2022). 

Merujuk pada rangkaian temuan terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas 
layanan, informasi, kenyamanan, kemudahan penggunaan, serta kualitas sistem dan akurasi informasi 
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi minat dan kepuasan pengguna aplikasi telemedicine, 
khususnya aplikasi halodoc. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: a) 
mengidentifikasi gambaran kualitas sistem dan kepuasan pengguna aplikasi Halodoc, b) menganalisis 
hubungan antara kualitas sistem dan kepuasan pengguna aplikasi Halodoc di Kota Semarang. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman lebih dalam mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna aplikasi telemedicine di Indonesia. 
 
METODE  

 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei analitik dengan 

desain penelitian cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di Kota Semarang yang dilakukan secara 
online mulai Agustus 2024. Estimasi jumlah pengguna halodoc di Kota Semarang adalah sekitar 265 
ribu orang atau 0,62% dari total pengguna halodoc di Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling, Syarat sampel yang digunakan dihitung menggunakan rumus 
Lemeshow dan didapatkan minimal sebesar 96. Pengumpulan data primer dilakukan melalui survei 
online menggunakan google form yang disebarkan selanjutnya diisi oleh responden. Terdapat 106 
responden yang telah memenuhi kriteria sehingga sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
106. Variabel dalam penelitian mencakup variabel bebas (independent) yakni kualitas sistem dan variabel 
terikat (dependent) yakni kepuasan pengguna.  

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan analisis korelasi Pearson Product 
Moment. Adapun hasil uji validitas terhadap keseluruhan sampel juga menunjukkan hasil yang serupa, 
yakni sig. <0,05 dengan r-hitung > r-tabel (0,190). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
keseluruhan indikator telah valid, baik dalam uji coba kuesioner maupun dalam keseluruhan sampel 
yang diuji. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,984 dan 0,969 
pada variabel kualitas sistem dan kepuasan pengguna. Hasil tersebut menunjukan bahwa seluruh item 
yang ada dalam variabel telah reliabel. Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, 
diperoleh nilai signifikansi untuk variabel kualitas sistem sebesar 0,000 dan kepuasan pengguna 
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal. Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan 
uji korelasi Kendall Tahu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Umum 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Umum 
 

Karakteristik Jumlah (N) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   
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Laki-laki 19 17,9 

Perempuan 87 82,1 

Usia   

17 – 24 tahun 45 42,5 

25 – 34 tahun 27 25,5 

35 – 44 tahun 22 20,8 

45 – 50 tahun 12 11,3 

Pekerjaan   

Pelajar/mahasiswa 41 38,7 

Pegawai negeri 7 6,6 

Pegawai swasta 30 28,3 

Wiraswasta 10 9,4 

Lain-lain 18 17,0 

Intensitas Konsultasi   

1 – 2 kali 88 83,0 

3 – 4 kali 12 11,3 

≥5 kali 6 5,7 

Total 106 100 

Sumber: Data Primer (2024) 
 

Diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 87 individu dengan 
proporsi mencapai 82,1% dari keseluruhan sampel. Kemudian sebagian besar responden didominasi 
oleh usia 17 - 24 tahun dengan proporsi mencapai 45 individu atau 42,5% dari keseluruhan sampel. 
Adapun pekerjaan responden sebagian besar adalah pelajar atau mahasiswa dengan jumlah 41 
individu atau 38,7%. Serta mayoritas responden telah melakukan konsultasi sebanyak 1 - 2 kali selama 
tahun 2024 dengan jumlah mencapai 88 individu atau 83% dari total sampel. 

Bidang kesehatan terus mengalami transformasi seiring pesatnya perkembangan teknologi, yang 
memberikan dampak positif bagi pelayanan kesehatan. Salah satu inovasi penting adalah 
telemedicine, yaitu layanan kesehatan berbasis digital. Meskipun pandemi Covid-19 mulai mereda, 
telemedicine telah menjadi bagian dari budaya baru dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan 
pelayanan kesehatan. Namun, efektivitas penggunaan aplikasi telemedicine dapat bervariasi 
tergantung karakteristik pengguna, seperti usia, tingkat pendidikan, kemampuan teknologi, dan 
pengalaman sebelumnya dalam menggunakan aplikasi digital. Oleh karena itu, evaluasi yang 
mendalam diperlukan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi persepsi dan perilaku 
pengguna, sehingga teknologi telemedicine dapat dimanfaatkan secara optimal sesuai kebutuhan 
masing-masing individu (Azizah et al., 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kepatuhan responden laki-laki lebih 
rendah dibanding perempuan, sementara kelompok usia muda cenderung kurang memperhatikan 
penerapan protokol kesehatan dibandingkan kelompok yang lebih tua. Faktor-faktor sosial demografi 
yang memengaruhi kepatuhan masyarakat meliputi reaksi responden, persepsi efektivitas isolasi 
mandiri, kekhawatiran saat bepergian, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status pernikahan, kondisi 
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kesehatan, dan usia (Riyadi & Larasaty, 2021). Publikasi Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah 2022 
menyajikan data terkait kondisi kesehatan masyarakat, ketersediaan fasilitas kesehatan, serta berbagai 
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas kesehatan. Informasi mengenai perkembangan 
kesehatan, yang diperoleh melalui indikator dari Susenas Kor, digunakan untuk menilai derajat 
kesehatan masyarakat di wilayah Jawa Tengah. Penyajian data berdasarkan karakteristik sosial dan 
ekonomi diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah dalam mengevaluasi kondisi kesehatan 
serta merumuskan kebijakan yang tepat dan efektif (Dinkes Provinsi Jawa Tengah, 2022). 

 
Analisis Univariat 
Gambaran Kualitas Sistem Aplikasi Halodoc  

Tabel 2.  Gambaran Kualitas Sistem Halodoc di Kota Semarang Tahun 2024 
Variabel Kategori Jumlah (N) Persentase (%) 

Kualitas Sistem (X) 
- Keandalan sistem 
- Keamanan 
- Waktu respom 
- Fleksibilitas 
- Integrasi 

 
Tidak Baik 

 
13 

 
12,3 

 
Cukup Baik 

 
72 

 
67,9 

Baik 21 19,8 

- Mudah digunakan    

Total  106 100 
Sumber: Data Primer (2024) 

Diketahui bahwa mayoritas responden merasa bahwa kualitas sistem Aplikasi Halodoc telah 
cukup baik dengan proporsi persetujuan mencapai 72 responden atau 67,9% dari keseluruhan sampel. 
Sementara hanya 13 responden atau setara dengan 12,3% dari total sampel, yang menyatakan bahwa 
kualitas sistem Aplikasi Halodoc masih tidak baik. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pengguna halodoc di Kota Semarang pada 2024 
merasa cukup puas dengan kualitas sistem yang ditawarkan dengan 69,8% responden memberikan 
penilaian positif. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna memiliki pengalaman baik berkat 
kualitas sistem yang tinggi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas sistem adalah faktor kunci 
dalam kesuksesan layanan telemedicine.  

Hawrysz et al., (2024) menyatakan bahwa kualitas system termasuk factor utama mempengaruhi 
keberhasilan telemedicine. Du & Gu (2024) menambahkan bahwa kualitas informasi dan sistem 

berhubungan positif dengan kepuasan pengguna karena pasien lebih puas dengan informasi medis yang 
akurat dan sistem yang mudah digunakan. Furinto et al., (2022) juga menekankan pentingnya kemudahan 
penggunaan dalam meningkatkan kepuasan. Selain kemudahan akses, keamanan dan komunikasi yang 
jelas juga penting dalam kualitas sistem. Yesilada et al., (2025) mengungkapkan bahwa kualitas 
telemedicine melibatkan kepatuhan terhadap standar medis, keamanan data, dan transparansi 
komunikasi. Garcia (2021) menekankan bahwa kualitas informasi, sistem, dan layanan adalah tiga faktor 
utama dalam menciptakan pengalaman telemedicine yang optimal. Oleh karena itu, halodoc perlu terus 
meningkatkan kualitas sistem untuk memastikan aplikasi berfungsi secara optimal dari segi teknis dan 
fungsional. 
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Gambaran Kepuasan Pengguna Aplikasi Halodoc 
Tabel 3. Distribusi Kepuasan Pengguna Halodoc di Kota Semarang Tahun 2024 

Variabel Kategori Jumlah (N) Persentase (%) 

Kepuasan Pengguna (Y) 
- Kepuasan sistem 
- Kepuasan informasi 
- Kepuasan layanan 

Tidak Puas 12 11,3 

Cukup Puas 74 69,8 

Puas 20 18,9 

Total  106 100 

Sumber: Data Primer (2024) 
 

Diketahui bahwa mayoritas responden merasa bahwa Aplikasi Halodoc telah cukup 
memuaskan dengan proporsi persetujuan mencapai 74 responden atau 69,8% dari keseluruhan 
sampel. Sementara hanya 12 responden atau setara dengan 11,3% dari total sampel, yang 
menyatakan ketidakpuasannya dalam menggunakan Aplikasi Halodoc di Kota Semarang. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pengguna halodoc di Kota Semarang pada 
tahun 2024 merasa puas dengan layanan yang diberikan dengan 74 responden (69,8%) merasa puas 
terhadap berbagai aspek seperti sistem, informasi, dan layanan.  

Penelitian Olivos et al., (2023) menyatakan kepuasan dengan layanan telemedicine karena 
kemudahan akses dan efisiensi waktu. Garcia (2021) juga menekankan pentingnya aksesibilitas dan 
efektivitas waktu dalam pengalaman pengguna. Yesilada et al., (2025) mengungkapkan bahwa teknologi 
kesehatan meningkatkan kepuasan pasien dengan meningkatkan efisiensi, kenyamanan, dan kualitas 
layanan. Sabbir et al., (2021) menambahkan bahwa semakin sering pengguna menggunakan telemedicine, 
semakin tinggi kepuasan mereka, karena kenyamanan dan efisiensi yang ditawarkan, seperti mengurangi 
jarak tempuh, antrian, dan risiko penularan penyakit, serta memberikan fleksibilitas waktu. Melalui 
layanan medis yang lebih berkualitas, pengguna akan merasa lebih praktis dan terlayani dengan baik 
(Pratiwi, 2023). 

 
Analisis Bivariat 

Tabel 4.  Hubungan Kualitas Sistem dengan Kepuasan Pengguna Halodoc 
di Kota Semarang Tahun 2024 

Kepuasan Pengguna 

Variabel Tidak 
 Puas  

Cukup 
Puas  

Puas Total Koef. p- 
value 

 N % N % N % N %   

Kualitas Sistem 

Tidak Baik 9 69,2 4 30,8 0 0,0 13 100,0   

Cukup Baik 3 4,2 67 93,1 2 2,8 72 100,0 0,804 0,000 

Baik 0 0,0 3 14,3 18 85,7 21 100,0   

Sumber: Data diolah (2024) 
 

Mayoritas responden merasa bahwa kualitas sistem pada Aplikasi Halodoc sudah cukup baik 
dengan menghasilkan tingkat kepuasan pada tingkat yang cukup sebanyak 67 orang atau 93,1%. 
Kemudian hasil uji statistik Kendall Tau menemukan bahwa terdapat hubungan positif signifikan 
antara kualitas sistem dengan kepuasan pengguna, dengan koefisien 0,804 dan p-value 0,000. Adapun 
hubungan positif berarti bahwa setiap satu unit peningkatan pada kualitas sistem, akan meningkatkan 
kepuasan pengguna sebesar 0,804. 
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Hasil uji statistik menunjukkan p-value sebesar 0,000 yang lebih rendah dari 0,05 dengan 
koefisien korelasi 0,804, yang menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara kualitas sistem 
dan kepuasan pengguna halodoc di Kota Semarang pada 2024. Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan hubungan signifikan antara keduanya dapat diterima. Kualitas sistem berperan penting 
dalam meningkatkan kepuasan pengguna layanan telemedicine. Garcia (2021) menekankan bahwa 
kualitas sistem adalah konsep multidimensional yang melibatkan kualitas informasi dan kualitas 
sistem sebagai faktor utama dalam kepuasan pengguna. Kualitas sistem dan kualitas informasi 
mempengaruhi kepuasan pengguna telemedicine (Almutairi et al., 2021). 

Kawidjaya et al., (2023) menegaskan bahwa kualitas sistem dan informasi memiliki dampak 
positif terhadap kepuasan pengguna, dengan kualitas sistem memberikan pengaruh lebih besar. 
Yesilada et al., (2025) menunjukkan bahwa kualitas telemedicine secara keseluruhan langsung 
berpengaruh terhadap kepuasan pasien, dengan kepuasan meningkat seiring dengan kualitas layanan 
yang baik (Yuliana; Marchamah, 2024). Namun, Al-Okaily et al., (2023) mencatat bahwa meskipun 
ada hubungan positif antara kualitas sistem dan kepuasan pengguna, pengaruhnya bersifat parsial, 
dengan faktor lain seperti interaksi dengan tenaga medis juga mempengaruhi kepuasan. Temuan ini 
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan hubungan signifikan antara kualitas 
sistem dan kepuasan pengguna, meski dalam objek dan periode yang berbeda. 

Hasil analisis crosstabs menunjukkan bahwa semakin baik kualitas sistem, semakin tinggi 
kepuasan pengguna, dengan korelasi 0,804 atau 80,4%. Hal ini mendukung teori dari Davis dan Chin 
& Todd dalam Ariadanang & Chusumastuti (2022) yang menyatakan hubungan positif signifikan 
antara kualitas sistem dan kepuasan pengguna. Sistem yang berkualitas tinggi cenderung 
meningkatkan kepuasan karena lebih mudah digunakan, handal, dan efisien. Kualitas sistem yang 
baik memberikan kemudahan penggunaan, kecepatan respons, dan dukungan layanan yang lancar, 
yang menciptakan pengalaman positif bagi pengguna (Al-Okaily et al., 2023; Garcia, 2021). 
Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa kualitas sistem berpengaruh langsung terhadap 
kepuasan pengguna, dan perusahaan perlu terus memperbaiki sistem untuk menciptakan pengalaman 
yang lebih baik bagi pengguna. 

 
SIMPULAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna Aplikasi Halodoc di Kota 

Semarang merasa puas dengan kualitas layanan dan sistem yang tersedia, meskipun masih terdapat 
ruang untuk perbaikan agar pengalaman pengguna menjadi lebih optimal. Analisis statistik lebih 
lanjut mengindikasikan adanya hubungan positif yang signifikan antara mutu sistem aplikasi dengan 
tingkat kepuasan pengguna, yang menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sistem secara langsung 
dapat meningkatkan kepuasan masyarakat. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar PT Media 
Dokter Investama melakukan berbagai upaya strategis, seperti penyempurnaan desain antarmuka dan 
pengalaman pengguna (UI/UX), penguatan infrastruktur backend agar aplikasi berjalan lebih stabil 
dan responsif, serta pembaruan fitur secara rutin untuk menyesuaikan kebutuhan dan harapan 
pengguna. Di sisi lain, pengguna juga dianjurkan untuk menggunakan seluruh fitur yang tersedia 
secara optimal, memastikan koneksi internet tetap stabil saat menggunakan aplikasi, serta aktif 
memberikan masukan atau umpan balik. Partisipasi pengguna ini sangat penting untuk membantu 
pengembang meningkatkan kualitas layanan, sekaligus memastikan keamanan dan kerahasiaan data 
pribadi tetap terjaga. Dengan demikian, langkah-langkah tersebut diharapkan dapat menciptakan 
pengalaman telemedis yang lebih aman, nyaman, dan memuaskan bagi masyarakat. 
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